A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan adalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, karena dengan pendidikan manusia akan mengalami sebuah
perubahan yaitu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dan lebih dari itu dengan
pendidikan manusia akan sangat tinggi dergjatnya, sebab ia mempunyai nilai-nilai
luhur yang seharusnya dimiliki oleh setigp manusia sebagai makhluk tuhan yang
paling sempurna diantara makhluk tuhan yang lainnya. Pendidikan merupakan
upaya mulia ddam menghilangkan kebodohan dan memanusiakan manusia.
Sebagaimana dikatakan oleh Immanuel Kant bahwa manusia hanya dapat menjadi
manusia karena pendidikan.*

Daam proses pendidikan Islam terdapat problema yang kompleks (tidak
sederhana), oleh karena melibatkan berbagai input instrumental (Guru, Metode,
Kurikulum, Sarana) dari input environmental (Kebudayaan, tradisi, Mytos,
kemajuan ilmu dan teknologi yang berkembang di lingkungan sekitar) yang harus

dijadikan bahan-bahan perumusan kebijakan operasional .2
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Kurikulum adalah merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
kependidikan Islam dalam suatu pendidikan Islam. Segala hal yang harus
diketahui atau diresapi serta dihayati oleh anak didik harus ditetapkan dalam
kurikulum itu. Juga segala yang harus dijabarkan didalam kurikulum.

Dengan demikian, dalam kurikulum tergambar jelas secara berencana
bagaimana dan apa sgja yang harus terjadi dalam proses belgar mengajar yang
dilakukan oleh pendidik dan anak didik.

Di dalam kurikulum tidak hanya dijabarkan serangkaian ilmu pengetahuan
yang harus digjarkan oleh pendidik (Guru) kepada anak didik, dan anak didiknya
mempelgarinya, akan tetapi juga segala kegiatan yang bersifat kependidikan yang
dipandang perlu, karena mempunyai pengaruh terhadap anak didik, dalam rangka
mencapal tujuan pendidikan Islam, misanya olah raga, kepramukaan, widya
wisata, seni budaya, mempunyai pengaruh cukup besar dalam proses mendidik
anak didik, sehingga perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum itu.®

Sesungguhnya apa yang disebut “ Experience dan Activity Curriculum *
itu, dalam pengertian modern sekarang, termasuk kurikulum, bukan termasuk
metode, oleh karena berkaitan dengan penemuan pengalaman dan kegiatan anak
didik dalam proses belgar mengaar. Pendek kata kurikulum bukan sekedar
rangkaian ilmu pengetahuan yang digarkan dalam kelas, melainkan menyangkut

juga semua hal yang mempengaruhi proses belgjar mengajar.

3 M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakrta: Bumi Aksara, 1996), 84



Di daam kajian filsafat pendidikan banyak sekali aliran filsafat yang
membahas tentang pendidikan salah satunya adalah progresivisme. Progresivisme
bukan merupakan suatu bangunan filsafat yang berdiri sendiri melainkan
merupakan suatu gerakan dan perkumpulan yang didirikan pada tahun 1918.
selama dua puluh tahun merupakan suatu gerakan yang kuat di Amerika Serikat.
Progresivisme didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan harus terpusat pada
anak (Child Centered) bukannya memfokuskan pada guru atau bidang muatan.

Para pendidik yang memiliki suatu orientasi progresif memberi kepada
para siswa sgumlah kebebasan dalam menentukan pengalaman-pengalaman
sekolah mereka. Dengan demikian, pendidikan progresivisme tidak berarti bahwa
para guru tidak memberikan struktur atau para siswa bebas mel aksanakan apapun
yang mereka inginkan. Guru-guru progresif memulai dengan posisi dimana
keberadaan siswa dan memulai interaksi keseharian di kelas mengarahkan siswa
untuk melihat bahwa mata pelgjaran yang akan dipelgari dapat meningkatkan
kehidupan mereka.*

Sikap progresivisme, memandang segala sesuatu berasaskan fleksibilitas,
dinamika dan sifat-sifat yang segjenis tercermin dalam pandangannya mengenai
kurikulum sebagai pengalaman edukatif, bersifat eksperimental dan adanya
rencana dan susunan yang teratur.

Dari penjelasan diatas, bahwa filsafat progresivisme menghendaki sekolah

yang memiliki kurikulum dimana bersifat fleksibilitas (dapat direvisi dan

* Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: CV Alfabeta, 2003), 143



dievaluasi setiap saat sesuai dengan kebutuhan). Sekolah didirikan karena tidak
mempunyai orang tua atau masyarakat untuk mendidik anak. Karena itu
kurikulum harus dapat mewadahi aspirasi anak, orang tua serta masyarakat. Maka
kurikulum yang edukatif dan eksperimental dapat memenuhi tuntutan itu.

Kurikulum pendidikan Islam berbeda-beda isinya menurut kondisi
perkembangan agama Islam, karena kaum muslimin berada di dalam lingkungan
dan negeri yang berbeda-beda, walaupun mereka sepakat bahwa kitab suci Al-
Qur’an dijadikan sumber pokok ilmu-ilmu agama dan ilmu umum, Al-Qur’an
tetap menjadi sumber pedoman pendidikan di Negara arab yang Islam, dan juga
dijadikan sumber studi yang lainnya.

Daam pendidikan Islam ada dua macam kurikulum yaitu: kurikulum
khusus untuk pengajaran permulaan (dasar) dan kurikulum untuk pengajar tingkat
atas. Dalam penulisan skripsi ini oleh penulis lebih dicenderungkan kepada
kurikulum tingkat atas yang berisi ilmu pengetahuan dan banyak jenisnya untuk
dikembangkan dan didalami secara khusus.”

Menurut Ibnu khaldun jenis ilmu pengetahuan itu dibagi menjadi duajenis
ilmu yang dijadikan bahan pelgaran yaitu ilmu pengetahuan yang mengandung
nilai intrinsik (Nila aslinya) dan ilmu pengetahuan ekstrinsik (Yang nilainya
tergantung dari luar).dalam hal ini para ahli pikir dan ahli pendidikan berpendapat
bahwa memperluas penggaran ilmu-ilmu jenis pertama sampai pada

penganalisaan problem-problemnya, dan merupakan kewagjiban mutlak bagi

® Ali Al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), 58



mereka agar ilmu-ilmu tersebut betul-betul berfungsi di kalangan masyarakat
luas. Sedangkan jenis ilmu pengetahuan jenis kedua para ahli berpendapat bahwa
memperluas ilmu ini tidak membahayakan kecuali pada kadar tertentu yang
menetapkan pemahaman maksud dan tujuannya.

Menurut pandangan ahli pendidikan besar ini iadah bahwa dia
menunjukkan beberapa asas yang wajib dipegangi dalam proses mencari bahan-
bahan kurikulum. Beliau menegaskan bahwa sistem pendidikan anak harus
mengarahkan pendidikan pulayaitu:

1. Keharusan memperhatikan bakat kemampuan pada anak.
2. Mendahulukan pengalaman panca indera sebagai asas untuk mencapai
pengalaman yang bukan pancaindera (non indrawi).

Pendapat di atas adalah sgalan dengan persyaratan pokok dalam
penyusunan kurikulum modern.

Ikhwan Al-Shafa berusaha mengaitkan kurikulum dengan ilmu-ilmu
kefilsafatan di sekolah-sekolah Islam, mereka mengajak ke arah penciptaan teori-
teori dasar dalam pendidikan/penggjaran, dan di antara teori mereka adalah
keharusan mengagjar anak dimulai pada pengamatan-pengamatan melalui panca
indera sebelum dikaitkan secara rasional. Oleh karena itu mereka memandang
pengamatan panca indera sebagal adat mempelgari bahan-bahan pengetahuan
yang rasional yang dikaitkan dengan ilmu ketuhanan (theol ogi).

Dengan demikian pendidikan Islam pada tingkat atas tetap terpelihara

pada prinsip keseimbangan dan kesatuan watak asli yang Islam. Dalam kaitan ini



pertumbuhan akal akan menentukan pertumbuhan rohaniah. Kurikulum
pendidikan Islam tingkat atas keberadaannya bergantung pada lingkungan sosial
Islami, yang perkembangannya sangat berkaitan dengan kebutuhan masyarakat.
Tuntutan inilah yang dikehendaki oleh pendidikan modern juga aliran
progresivisme untuk diaplikasikan di dalam kurikulum-kurikulum berikutnya.
Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang menjadi asas-asas dari tujuan

pendidikan secaraintegral.

. Kajian Pustaka

Sebelum |ebih jauh menjelaskan tentang konsep kurikulum progresivisme,
penulis hendak memaparkan beberapa pemikiran aliran progresivisme dan buku-
buku yang ada hubungannya dengan pendidikan Islam. Buku-buku tersebut antara
lain:

1. Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan. Didalam buku ini membahas
bahwa kurikulum disusun sekitar pengalaman siswa, baik pengalaman pribadi
maupun pengalaman sosial. Sains socia sering dijadikan pusat pelgjaran
yang digunakan dalam pengalaman-penglaman siswa, dan dalam pemecahan
masalah akan melibatkan kemampuan berkomunikasi, proses matematis, dan
penelitian ilmiah. Oleh karena itu, kurikulum seharusnya menggunakan
Interdisepliner.

2. Jdauddin, dan Idi, Filsafat Pendidikan. Didalam buku ini membahas bahwa

lingkungan dan pengalaman mendapatkan perhatian yang cukup dari



progresivisme. Untuk itu jenis kurikulumnya yaitu program pengajarannya
dapat mempengaruhi anak belgjar secara edukatif baik di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah yang bersifat luwes (fleksibilitas).
Terbuka artinya kurikulum itu direvisi dan dievaluasi dengan setiap saat
sesual dengan kebutuhan setempat dan zamannya.

3. Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif: menimbang konsep fitrah dan
progresivisme John Dewey. Didalam buku ini membahas tentang bahwa
kurikulum yang bagus menurut progresivisme adalah “core curriculum” ialah
sgumlah pengalaman belgar di sekitar kebutuhan umum. Core curriculum
maupun kurikulum yang bersendikan pengalaman perlu disusun dengan
dengan teratur dan terencana. Kualifikasi semacam ini diperlukan agar

pendidikan dapat mempunyai proses sesuai dengan tujuan.

C. Definisi Operasional
Skripsi ini berjudul “ Konsep Kurikulum Progresivisme dalam Pendidikan
Islam* yang secara dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konsep
Ide umum, Pengertian, Pemikiran, Rancangan, Rencana dasar.®

2. Kurikulum

® M. Dahlan Al-Barry, Kamus IImiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 362



Sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat diberikan kepada
anak dan pemuda, agar mereka dapat berpikir cdan berbuat dengan
masyarakatnya.’

Progresivisme

Aliran filsafat yang bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu
gerakan dan perkumpulan yang didirikan pada tahun 1918.8
Pendidikan Islam

Sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang
untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-
nilai 1slam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.® Dengan kata
lain, manusia yang mendapatkan pendidikan Islam harus mampu hidup di
dalam kedamaian dan kesgahteraan sebagaimana diharapkan oleh cita-cita
Isam. Daam proses pertumbuhan dan perkembangannya, anak harus
dipandang sebagai hamba tuhan yang paling mulia dengan kemampuan dan
bakat yang bisa berkembang secara intensif dan dialektis (saling
mempengaruhi) antara kemampuan dasarnya dan pengaruh pendidikan.
Dengan demikian, pendidikan Islam menempatkan anak didik tidak sgja
menjadi objek pendidikan, melainkan juga memandangnya sebagai subjek

pendidikan.

" Nasution, Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 1
8 Ibid, Uyoh Sadulloh,......., 141
%bid, M. Arifin,......., 10



Daam hubungannya dengan proses tersebut pendidikan Islam
berfungsi sebagai pembimbing dan pengaruh terhadap perkembangan dan
pertumbuhan anak didik dengan satu pandangan bahwa anak didik adalah
hamba Allah yang diberi anugerah berupa potensi dasar yang bisa
berkembang dan tumbuh secara interaktif atau dialektis dengan pengaruh
lingkungan."®Dengan keempat pengertian masing-masing diatas, jika
digabungkan untuk menjadi judul diharapkan ditemukan gagasan-gagasan

besar aliran progresivisme tentang kurikulum progresivisme.

D. Batasan Masalah
Dalam skripsi yang berjudul * Konsep Kurikulum Progresivisme dalam
pendidikan Islam * penulis hanya membatasi pada upaya untuk menemukan teori-
teori serta kurikulum progresivisme sehubungan dengan adanya pembebasan
dalam dunia pendidikan dan dikaitkan dengan pendidikan Islam. Pada skripsi ini

lebih dicenderungkan padatingkat tinggi (aliyah).

E. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep kurikulum progresivisme?
2. Bagaimanaimplementas konsep kurikulum progresivisme dalam pendidikan

islam ditingkat aliyah?

19 M.Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta: PT Bumi Aksara), 4
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F. Tujuan Pen€litian
1. Ingin mengetahui bagaimana konsep kurikulum progresivisme.
2. Ingin mengetahui implementasi konsep kurikulum progresivisme dalam

pendidikan Islam ditingkat aliyah.

G. Manfaat Penelitian
Berpijak dari tujuan di atas penelitian ini diharapkan mempunyai nilai
guna, yaitu:

1. Memberikan sumbangan dan pengetahuan sebagai khazanah keilmuan yang
berorientasi pada pendidikan dalam ruang lingkup akademik dan ilmiah.

2. Bagi para pembaca yang mempunyai respon terhadap masalah penambahan
wawasan keilmuan.

3. Bagi penulis secara pribadi sangat berpengaruh, karena merupakan
pengalaman yang pertama kali dalam penyusunan skripsi yang merupakan
bentuk karya ilmiah yang diujikan dan merupakan salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi di Fakultas tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam di

IAIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi terdiri dari lima bab masing-masing bab mempunyai sub
bab yang satu sama lain ada korelasi yang saling berkaitan sebagai pembahasan

yang utuh, adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:
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BAB | berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, kajian
teoritik, definisi operasional, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan.

BAB Il membahas tentang kgian pustaka yang menjelaskan tentang
konsep kurikulum progresivisme meliputi, latar belakang berdirinya
progresivisme, tokoh-tokoh aliran progresivisme, pengertian progresivisme,
pandangan progresivisme tentang belgjar, anak didik dan pendidik, konsep
kurikulum progresivisme. Konsep pendidikan Islam yang meliputi, pengertian
pendidikan, pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan islam,
sistem pendidikan Islam.

BAB 11l menjelaskan tentang metode penelitian.

BAB IV membahas tentang anaisis konsep kurikulum progresivisme
dalam pendidikan Islam.

BAB V beris penutup, yang menguraikan kesimpulan, saran-saran dan

penutup dari penulis.
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